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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Negosiasi komunikasi merupakan proses menghasilkan keputusan bersama,
dimana orang-orng yang memiliki hwm keinginan berbeda melakukan

interaksi untuk mwmﬂﬁmmm konflik intrapersonal
atau intrapsikis yang 1E11Eﬂi m lﬂﬁw dopat meliputi emosi, nilai, gagasan
serta m&m_ e w dilakukan oleh ”ﬂ untuk melihat
Wmmﬂm mencrima, terbuka dmmyﬂhsmh: permasalahan
keschatan mental yang dibadapinya. Proses negosiasi komunikasi yang dilakukan
melibatkon adanya framing. strategi dan mnmbangtﬂtw tentunya dapat
membantu sekali. Dengan framing negosiasi komunikasi melibatkan bahasa verbal,
non-verbal dan saluran komunikasi agar proses negosiasi yang dilakukan dapat
hjntm dengan efektif. Selain itu strategi disini berperan dalam mencgﬁii;jum
gen 7 sesuai ﬁm.gm kebutuhan diantaranya strategi, distributif dan strateq
iﬂlgmhf’ Tetapi dibandingkan dengan menggunakan w distributif gen 7

cenderung lebih memilih menggunakan strategi integratif untuk membantu
mm]:mnm mkcsehamn mm Mdﬂlmmemhmglm
hubungan yang m m dlﬂﬂtﬂl‘ﬂﬂ}mm _mtmpersunﬂl. konflik
interpersonal, konflik intrakelompo ﬂnnkmﬂiknwm Selain itu setelah
melakukan poses negﬁlm c&'_ngan mllbﬂﬁcmmmmt. dan keempat gen £
penyandung gangguan wmm isntaranys cenderung memilih untuk
mefakukan pengobatan dan satu diantaranya memlih untuk tidak melakukan
pengobatan,




.21 Saran
sliemtsczmyn aslal: pencliti memiliki beberapa saran yang
5.2.1 Saran Akademi
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